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LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO )
NAMA BANK : PT BANK ANZ INDONESIA

POSISI LAPORAN  : 31 Maret 2024

A. PERHITUNGAN NSFR

Posisi Tanggal Laporan (12/2023) Posisi Tanggal Laporan (03/2024)
ercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu reatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Komponen ASF (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai (Dalam Juta Rupiah) Total Ni No. Ref. dari Kertas Kerja NSFR
Tanpa Jangka 2 6 bulan - Tertimbang Tanpa Jangka 26 bulan - Tertimbang
Wakiu! <6 bulan 20 Lhm 21 tahun Wakiu! <6 bulan &0 (o 21 tahun
1 [Modal : 6,403,393 - - - 6,403,393 6,497,194 - - - 6,497,194

=
2 Modal sesuai POJK KPMM 6,403,393 - B o 6,403,393 6,497,194 o o o 6,497,194 1.2
3 Tnstrumen modal lainnya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3

2

4 | Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil: - - - - - - - - - W
21
5 Simpanan dan pendanaan stabil o o - 8 > > > > > - 131
22
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil - 5 5 5 5 5 5 - . - |

7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 5,593,658 5,309,909 554,249 - 3,839917 5,991,625 6,644,049 1,095,532 - 4,258,726 |4
8 Simpanan operasional 4,085,666 B B B 2,042,833 3,981,272 B B B 1,990,636 (4.1
) Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporast 1,507,991 5,309,909 554,249 B 1,797,084 2,010,353 5,644,049 1,095,532 B 2,268,090 [4.2

|70 |Tiabilitas yang memiliki pasangan asef yang saling bergantung B B B B B B B B B =[5

11 |Liabilitas dan ekvitas lainnya : 6

' Komponen yang dilaporkan dalam kategori tanpa jangka waktu adalah kemponen yang tidak memiliki jangka waktu kontraktual, antara lain:
instrumen modal yang bersifat permanen (perpetual ), short positions, open maturity positions , giro, ekvitas yang tidak masuk dalam kategori HQLA dan komoditas

B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

ANALISIS SECARA INDIVIDU

kewajiban pemenuhan NSFR (paling sedikit 100%).

rasio NSFR

sebesar 1,18% dengan kuartal sebelumnya.

3. Pada periode ini, tidak terdapat Aset dan Liabilitas yang dilap

saling

2. Hasil NSFR pada kuartal ini menunjukkan peningkatan sebesar 1,18% dibandingkan dengan kuartal sebelumnya (128,15%). Terdapat i
peningkatan ASF berasal dari peningkatan Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi. Sementara it peningkatan RSF berasal dari peningkatan jumlah pinjaman kepada nasabah korporasi. Peningkatan nilai ASF yang lebih finggi dibandingkan peningkatan RSF ini

1. Pada tanggal laporan 31 Maret 2024, posisi NSFR Bank ANZ Indonesia adalah 129.32%, yang terdiri dari Available Stable Funding (ASF) sebesar IDR 10,77 Triliun dan Required Stable Funding (RSF) sebesar IDR 8,32 Triliun. Dengan demikian, ANZ Indonesia sudah memenuhi

ASF

dengan kuartal

sebesar 4,90%,

itu RSF juga

sebesar 3,94%. Adapun

12 NSFR liabilitas derivatif 6.1
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang fidak masuk dalam kategori diatas 481,603 25893 -] 734,621 16,222 (6.2 5.d. 6.5
[14 [Total ASF 10,269,203 10,772,143 |7
Posisi Tanggal Laporan (12/2023) Posisi Tanggal Laporan (03/2024)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Komponen RSF (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai No. Ref. dari Kertas Kerja NSFR
Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tertimbang Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tertimbang
s <6 bulan Ao 21 tahun s <6 bulan Ao 21 tahun
15 | Total HQLA dalam rangka NSFR 279,872 414,473
16 | Simpanan pada lembaga kevangan lain untuk tujuan operasional 570,674 - - - 285,337 460,674 - - - 230,337
17 | Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) - 744,217 4,942,736 4,464,818 6,684,276 - 3,016,175 3,705,661 4,357,607 6,868,210
18 kepada lembaga kevangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 o o o o o o o o - 2
" ,k:ﬁfl‘i‘l lembaga kevangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level T dan pinjaman _kepada lembaga kevangan fanpa - e P By TG - e T o Iy —
kepada korporasi non-kevangan, nasabah refail dan nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat, pemerintah
negara lain, Bank Indonesia, bank seniral negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: - 444,510 3,476,877 3,460,806 4,902,378 = 2,081,437 2,591,497 3,487,709 5,301,020
20
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35%
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit = = = = = c = = = - [3.1.40
22 Kredit beragun rumah tinggal yang fidak sedang yang dianfaranya : o - 2 2 2 o 2 2 2 - 3472
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% i i . . . i . . .
23 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit 3.1.7.1
Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang fidak sedang dijaminkan, fidak gagal
24 bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA, fermasuk saham yang diperdagangkan di bursa B - - - - B - - -  [3.2
25 [Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung 5 5 5 5 5 5 5 5 5 “[a
a 707,101 a 90,067 603,659 . 1,082,688 . 88,389 679,336
26 | Aset lainnya :
27 Komoditas fisik yang yang dipe gk termasuk emas - - |51
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai inifial margin untuk konfrak derivatif dan kas afau aset lain
8 yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP) . 2 . - |s2
9 NSFR aset derivatif - - - - 153
0 NSFR labilitas derivatif_sebelum dikurangi dengan variation margin 234,425 234,425 330,233 330,233 [5.4
1 Seluroh aset lainnya yang fidak masuk dalam kategori diatas 472,676 | 90,067 369,234 752,455 | 2 88,389 349,103 [5.5 5.d. 512
2 [Rekening Administratif 17,152,476 160,509 16,468,653 137,384 12
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